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ABSTRAK

Penilaian kinerja adaleh tindakan penilaian yang dilakukan terhadap herbapai akiivitas dalam
rantal wilai yang ada pada swetw organisosi. Hasil penilaian tersebut kemudion dizunakan
sehagal umpan balik yang akan memberikan informasi tentany prestasi pelaksanaan swatn
rencana dan ik dI mana organivasi memerlukan  penvesuaian-penvesuaion atay  akiivitas
perencanaan dan pengendalion. Koperasi pesawai negeri sebagal salah satu jenis koperasi oi
Indonesia, memegany peranan penling dalam perekonomion mavvarakat, Pembangunan koperasi
perfu diarahkan, sehingga koperasi semakin berperan dalam perekonomion navional. KP-Ri
Dinas Pendidikan Provingi Sumatera Barat merupakan salah satu koperasi simpan pinjam yang
diperuntukkan bagi pegawai negri. Penifaian KP-Rf Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat
selama ini hanva mengounakan metode konvensional vang sebatay penilaian kinerfa dari segi
Sinansial. Padahal ukuran finansial tersebut belum mampn mencerminkan kompleksitas dan nilai
vang melekal dalam organisasi bismis,

ek karena it diperlukan swate penilaian kinerjao pade koperasi secara menveluruh, vait
penilaian kinerfa vang tidak hanva mengukur kinerja finansial saja akan tetapi juga mampu
menggambarkan kondisi koperasi secara lengkap dan jelas

Penelitian ini dilakukan demgan menggunakan metode Balanced Scorecard. Karena metode
Balanced Scorecard mengukur kinerja dari empat perspektil vaity financial, fmteraal business
process, customer satisfaction, serta learning and growth. Tahap penelition ini vaite dimulai dar
studi pendahuluan, studi fiteratur, perumusan masalah, pemilihan metode, pengumpulon data,
penilaian kincrja, penetuan priovitas indikator kinerja, analisis, dan mengambil kesimpulan,
Sedangkan penilatan kinerja terdici duari penentuan tufran-tujuan strategik, pembuatan Strategy
Map, penentuan Key Performance Indicators (KP{), penilaian indikator, penetuan prioritas
indikator dengan AHP.

Key Performance Indicators (KPI) yang digunakan berjumiah 12 indikator. Berdasarkan hasil
penitaian, kinerfa KP-RI Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat saat ini berada pada level
cukup. Sehingga diperlukan pengembangan pada KP-RI Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Berat untuk meningkatkan kinerfonva. Sedanghan KP vang paling mempengaruli kinerja KP-R1
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Boaral adalah nilad tingkat kepuasan anggota. Hal ini seswai
diengan misi KP'-RI Dinas Pendidikan Provingd Sumatera Barat yaite menseiahterakan anggota,

Kata Kunci: balanced scorecard, kinerja, koperasi, AHP




BAB 1 PENDAHULUAN

L1

Latar Belakang

Perkembangan perckonomian pada saat sckarang ini menuntut setiap
perusahaan atau organisasi untuk lebih meningkatkan kinerja agar
memiliki daya saing dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Termasuk pada badan usaha seperti koperasi. Menurut UU
no 25/ 1992 pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa: “Koperasi adalah badan
usaha vang beranggotakan organisasi / badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi. Sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakvat vang berdasarkan atas asas kekeluargaan®.
Koperasi pegawai negeri sebagai salah satu jenis koperasi di Indonesia.
memegang peranan penting dalam perekonomian masyarakat (Zulackah,

2009).

Koperasi sebagai usaha bersama atas dasar kekeluargaan, gotong rovong
serta mengutamakan kepentingan (kesejahteraan) seluruh angpota adalah
bentuk ideal ekonomi kerakyatan yang harus diberdayakan. Pembangunan
koperasi perlu diarahkan, sehingga koperasi semakin berperan dalam
perckonomian nasional. Agar dapat menjadi salah satu orpanisasi vang
memiliki peranan penting dalam perekonomian, diperlukan adanva
pendefinisian visi, misi dan tujuan serta strategi dalam menjalankankan
kegiatan koperasi. Untuk melihat hal tersebut dapat dilakukan dengan cara

penilaian kinerja koperasi.

Agar penilaian kinerja dapat menghasilkan informasi vang berguna, ada
beberapa hal yvang harus diperhatikan yaitu sistem penilaian harus sesuai
dengan tujuan organisasi, menggambarkan aktivitas-aktivitas kunci dari
manajemen, dapat dimengerti para pegawai, mudah diukur, dan dievaluasi

serta  dapat digunakan oleh organisasi  secara  konsisten. Dalam

mengoperasionalkan visi dan misi suatu organisasi usaha, perlu upaya




menterjemahkan ke dalam tujuan yang tingkat keberhasilannya perlu

diukur melalui indikator kinerja tertentu.

KP-RI Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu
koperasi simpan pinjam yang diperuntukkan bagi pegawai negri. Koperasi
ini berdin pada tanggal 26 Marct 1960. Pada awal berdirinya anggota
koperasi ini terdiri dari pegawai—pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Sumatera Barat, pegawai—pegawai Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Padang, pegawai—pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan dan guru — guru SD se-kota Padang. Setelah
berjalan selama lebih kurang 3 tahun barulah diperoleh badan hukum dan
Kepala Jawatan Koperasi Daerah Tingkat 1 Sumatera Barat No.410/BH-
XVII tanggal 30 Desember 1963. Modal koperasi ini berasal dan
simpanan pokok dan simpanan bulanan anggota serta dari pinjaman pihak
ketipa vaitu bank. Saat imi KP-RI Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera

Barat memiliki anggota dengan jumlah 1190 orang,

Koperasi ini terdiri dari bagian administrasi, bagian organisasi, bagian
finansial dan usaha. Bagian Administrasi ini bertugas antara lain mengurus
adminstrasi anggota, mengurus kartu kKeanggotaan, dan mengurus surat —
surat vang masuk dan keluar. Bagian organisasi ini bertugas antara lain
mengurus kepentingan anggota. mengurus urusan intern antar anggota dan
mencarikan solusi bagi anggota yang bermasalah. Bagian finansial
mengurus aliran finansial yang masuk dan keluar dan mengurus simpanan
dan pinjaman anggota serta mengurus laporan linansial koperasi. Selain
simpan pinjam koperasi ini juga memiliki bidang usaha yaitu menjual
keperluan schari-hari dan pakaian yang diperuntukkan bagi anggota dan

dikelola oleh bagian usaha.

Untuk melihat kinerja koperasi. pengurus KP-R1 Dinas Pendidikan

Provinsi Sumatera Barat selama ini hanva mengegunakan metode

konvensional yang sebatas penilaian kinerja dari segi finansial berupa




BAB VI PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Penilaian Kinerja Koperasi
Dengan Menggunakan Metode Balanced Scorecard (Studi Kasus: Koperasi
Pegawai Negri Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat) ini adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan-tujuan strategik (strategic objectives) yang didefinisikan pada
' KP-RI Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat adalah :
a. Peningkatan nilai ROI
b. Peningkatan Sisa Hasil Usaha
c. FEfektivitas Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
d. Peningkatan jumlah anggota baru
¢. Kemampuan mempertahankan anggota lama
f. Pengingkatan kepuasan anggota
Peningkatan Pemberian Pinjaman & Kredit
Peningkatan produktivitas usaha toko
i, Peningkatan pelayanan terhadap anggota
j.  Pengembangan Anggota
k. Peningkatan kepuasan karyvawan
2. Key Performance Indicator (KPI) yang ditentukan dan mampu
merepresentasikan tujuan-tujuan strategik KP-RI Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat adalah :
Nilai ROl
Jumlah SHU
Rencana Anggaran Pendapatan & Belanja Koperasi

= ®

B oo

Jumlah anggota vang masuk

Jumlah anggota }'ang keluar

Nilai Tingkat Kepuasan Anggota
Jumlah pembenan pinjaman & kredit

o oo

Jumlah keuntungan usaha toko

Jumlah Dana Sosial
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